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Anak jalanan merupakan salah satu masalah sosial yang dihadapi oleh Pemda K otamadya Depok. Pada
umumnya mereka berprofesi sebaga sebagai pengamen, pengemis, pedagang asongan, pembersih kaca
mobil, pengatur lalu lintas dan penyemir sepatu. Karena keterbatasannya anak jalanan terbiasa hidup apa
adanya. Mereka menganggap mandi, gosok gigi, mencuci tangan sebelum makan dan sesudah buang air
kecil dan besar (BAK dan BAB) tidaklah terlalu penting, yang penting mereka bisa makan untuk hari ini.
Padahal anak jalanan rentan menjadi sakit karena keterpaparan mereka terhadap beratnya pekerjaan dan
minimnya makanan yang dikonsumsi.

Tujuan dari studi ini adalah untuk mendapatkan gambaran mengenai pengetahuan dan prilaku anak jalanan
mengenai kebiasaan hidup sehat untuk kesehatan pribadi seperti mandi, cuci tangan sebelum makan dan
sesudah BAK dan BAB, gosok gigi, memakai alas kaki, merokok, NAZA dan perilaku seksual. Studi ini
bersifat deskriptif dengan design cross sectional. Populasi studi adalah semua anak jalanan yang mangkal di
terminal, stasiun, mall/plaza, pasar dan jembatan di kotamadya Depok. Pengambilan sampel dilakukan
secara purposif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara kuantitatif (survey) dan kualitatif (wawancara
mendalam).

Hasil menunjukan sebagian besar umur anak jalanan yang disuvel 13-15 tahun (432%) dan 6-12 tahun
(41.2%). Umumnya anak jalanan yang ditemui, sudah putus sekolah (60.8%), Pekerjaan utama mereka
adalah sebagai pedagang/pengasong (64.7%), pengamen (19.6%), pengemis (13.8%) dan parkir mobil
(2.0%). Duabelas dari 51 anak jalanan saat ini tinggal di rumah singgah yang ada di sekitar Depok. Rata-
ratalamatinggal di rumah singgah adalah 11 bulan dan setiap harinya berada di rumah singgah rata-rata 7
jam. Sebagian besar alasan tinggal di rumah singgah adalah untuk tidur/istirahat, mandi dan makan. Rata-
ratalama anak jalanan berada di jalan (bekerja) adalah 6 jam dan umumnya setiap hari (94.1%) mereka
turun ke jalan.

Hampir semua responden mandi dua kali sehari dengan sabun. Pengetahuan tentang gunanya mandi,
sebagian besar secara spontan supaya bersih atau tidak bau (84.3%) dan supaya sehat (70.6%). WC umum
(88.29%) merupakan tempat yang paling sering dimanfaatkan sebagai tempat untuk buang air besar (BAB)
dan buang air kecil (BAK) ketika sedang berada di jalan. Kurang dari separuh (43.1%) anak jalanan tidak
mencuci tangan dengan sabun sesudah BAB atau BAK. Sekitar 41.2% anak jalanan mencuci tangan dengan
sabun sebelum makan, namun angka ini meningkat menjadi 84.3% untuk praktek cuci tangan (tanpa
memakai sabun) sebelum makan. Pengetahuan anak jalanan mengenai keharusan mencuci tangan dengan
sabun pada sebelum makan, sesudah buang air besar maupun sesudah buang air kecil cukup baik, yaitu
diatas 80%.
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